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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat resiko jatuh pada 

lansia dengan gangguan mobilitas fisik di Panti Jompo Al-Ishlah Kota 

Malang didapatkan hasil sebagian besar resiko tinggi jatuh yaitu 22 orang 

(71%) dan hampir setengahnya resiko rendah jatuh yaitu 9 orang (29%). 

  

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 

Perlu dilakukan pelatihan langsung yang mengarahkan karyawan 

mengenai cara penanganan resiko jatuh dan perlunya menambah fasilitas 

untuk mengurangi terjadinya resiko jatuh seperti tempat pegangan di 

dekat pintu dan pemberian gelang sebagai tanda lansia yang mengalami 

resiko jatuh tinggi. 

2. Bagi responden 

Diharapkan responden yang mengalami resiko jatuh dapat 

menggunakan alat bantu berjalan dan pada saat berjalan harus 

berpegangan agar mengurangi resiko jatuh.  
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3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti berikutnya melakukan pengembangan 

penelitian ke arah pemberian intervensi promosi kesehatan khususnya 

tentang pencegahan dan penanganan resiko jatuh pada lansia di tempat 

tersebut. 
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